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ABSTRAKSI

Penelitian Mengenai “ Perbedaan Pendapatan dan Efisiensi
Biaya Usahatani Semangka Non Biji dan Berbiji di Desa Sabrang
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember “ bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pendapatan bersih dan efisiensi biaya per
hektar antara usahatani semangka non biji dan semangka berbiji
musim tanam 2001.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah komparatif yaitu metode vang membandingkan secara
matematis mengenai perbedaan pendapatan dan efisiensi biava
usahatani semangka non biji dan semangka berbiji yang dilakukan di
desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan bersih
perhektar semangka non lebih tinggi daripada semangka berbiji dan
efisiensi biaya usahatani per hektar semangka non biji lebih tinggi
dari efisiensi semangka berbiji. Pendapatan bersih rata-rata per
hektar usahatani semangka non biji sebesar Rp. 4.315.238,60
sedangkan semangka berbiji sebesar Rp. 1.206.410,65. Setelah
perhitungan standar deviasi dan uji t dengan menggunakan tingkat
level signifikansi 95 % diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada
t tabel. Standar deviasi pendapatan semangka non biji
=3282081623402 dan semangka berbiji =226653777381, sehingga t
hitung =6,00 sedangkan t tabel =1,701, berarti Ho ditolak dan Hi
diterima, maka ada perbedaan nyata antara pendapatan bersih

usahatani semangka non biji dengan pendapatan bersih usahatani
- semangka berbiji.

Perhitungan efisiensi biaya usahatani (EBU) diketahui bahwa
efisiensi biaya usahatani semangka non biji per hektar sebesar
187,68% sedangkan semangka berbiji sebesar 184,60%. Setelah
perhitungan standar deviasi dan uji t dengan menggunakan level
signifikansi 95 % diketahui t hitung sebesar 4,13, lebih besar
daripada t tabel 1,701, berarti Ho ditolak dan Hi diterima, maka ada
perbedaan nyata antara efisiensi biaya usahatani semangka non biji
dengan efisiensi biaya usahatani semangka berbiji.

Dari hasil yang diperoleh perlu diperhatikan perlakuan
penerapan teknologi yang intensif dalam usahatani semangka

sehingga dapat meningkatakn pendapatan petani.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian memegang
peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat di
tunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup
atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional vang
berasal dari pertanian . Keadaan ini tercermin pula dalam
keseluruhan Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 1990, dimana
sektor pertanian memegang peranan terbesar dibandingkan dengan
sektor lainnya diluar sektor pertanian terhadap keseluruhan nilai
PDB (Djamin, 1995:47) : pertanian (19,6%), pertambangan dan
penggalian (11,8%), industri pengolahan (19,3%), listrik,gas dan air
minum (0,6%), bangunan (5,8%), perdagangan, hotel dan restoran
(16,1%), pengangkutan dan komunikasi (5,2%), bank dan lembaga
keuangan lainnya (4,1%), sewa rumah (2,8%), pemerintahan dan
pertahanan (7,6%), jasa-jasa (3,4%).

Pembangunan pertanian merupakan syarat mutlak untuk
melaksanakan pembangunan ekonomi dan mempunyai peranan
penting karena menyangkut pemenuhan kebutuhan pangan.
Pertanian merupakan salan satu sektor unggulan yang sampai pada
pelaksanaan pembangungan jangka panjang tahap II masih
mendapat perhatian dalam pelaksanaannya. Hal ini mengingat
bahwa sektor pertanian di Indonesia sangat penting artinya bagi
kehidupan masyarakat khususnya para petani. Pembangunan di
bidang pertanian dan upaya peningkatan pendapatan dilaksanakan
melalui strategi yvang telah ditentukan oleh pemerintah melalui

peningkatan pendapatan petani.

1
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Pembangunan pertanian yang mencakup pertanian tanaman
pangan dan tanaman perkebunan, perikanan, peternakan serta
kehutanan diarahkan pada berkembangnya pertanian yang maju,
efisien dan tangguh. Pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan hasil dan mutu produksi, pendapatan dan taraf hidup
petani, peternak dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menunjang industri serta meningkatkan
ekspor.

Proritas pembangunan di sektor pertanian mempunyai
beberapa alasan (Suparmoko, 1992:4) antara lain :

1. untuk meningkatkan pendapatan bagian terbesar tingkat
penduduk yang hidup di sektor pertanian sehingga daya beli
terhadap sektor industri dapat naik;

2. untuk meningkatkan produk tanaman pangan sehingga tersedia
dalam jumlah yang cukup bagi komponen upah dan gaji;

3. untuk menyediakan bahan mentah bagi industri pengelolahan
maupun sebagai bahan komoditi ekspor pengahasil devisa.

Swasembada pangan yang pernah dicapai pada tahun 1984
harus dimantapkan dalam arti luas, tidak hanya terbatas pada
swasembada beras, tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan
masyarakat secara total termasuk hasil-hasil holtikultura serta
bahan-bahan makanan lain yang merupakan sumber karbohidrat,
protein dan lemak.

Pemerintah berusaha meningkatkan produk pertanian yang
dilaksanakan melalui intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan
rehabilitasi. Selain itu kemampuan pengusahaan dan pengelolaan

serta penerapan teknologi yang tepat pada usaha-usaha pertanian
perlu dilanjutkan serta di tingkatkan. Pengelolaan usaha tani pada
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hakekatnya merupakan langkah dalam pengambilan keputusan dari
sekian banyak alternatif yang tersedia. Beberapa daerah di Indonesia
kebanyakan petani belum mampu keputusan secara ekonomis
menguntungkan. Pengelolaan usaha tani bukan hanya mencakup
tentang cara mendapatkan produksi yang maksimal akan tetapi
justru yang lebih dipandang penting adalah bagaimana mepertinggi
pendapatan dari satu cabang usaha.

Dalam kaitannya dengan peningkatan produk holtikultura,
kKhususnya komoditi semangka non biji dilakukan melalui
peningkatan intensifikasi di daerah-daerah petensial yang beririgasi
baik. Program intensifikasi dimaksudkan sebagai suatu program
masal untuk menunjukkan kepada petani bahwa produksi semangka
non biji dapat ditingkatkan secara nyata melalui program sapta
usaha tani, meliputi: pemakaian bibit unggul, pengolahan tanah yang
baik, pemupukan yang berimbang, pengendalian hama dan penyakit
dengan tepat, penggunaan tetehnik pasca panen dan pemasaran
hasil pertanian dengan baik (Mubyarto, 1989:67).

Sejak diberlakukannya SK Menteri Pertanian No. 505 tahun
1982 yaitu tentang pembatasan buah impor maka impor buah
semangka dari Taiwan dibatasi. Hal ini berakibat positif karena
petani berlomba-lomba menanam semangka dengan benih eks-
Taiwan. Ternyata hasil penanaman semangka terutama semangka
non biji eks-Taiwan ini, hasilnya hampir sama dengan kualitas buah
impor. Dampak lebih lanjut, meskipun impor buah akhir-akhir ini
diperlonggar lagi oleh Pemerintah, tetapi saat ini hampir semua buah
semangka yang beredar di pasaran merupakan semangka hasil
penanaman di Indonesia. Hal ini dikarenakan kualitas buah

semangka terutama non biji yang dihasilkan petani Indonesia cukup
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bersaing dengan semangka impor. Bahkan beberapa tahun terakhir
Indonesia sudah mendapatkan permintaan ekspor semangka ke
berbagai negara seperti Singapura, Taiwan, Thailand dan Hongkong.

Volume permintaan semangka non biji tinggi sehingga tidak
jarang permintan semangka non biji terpksa harus digantikan
dengan semangka berbiji. Keterbatasan produksi semangka non biji
ini diakibatkan masih sedikitnya daerah sentra-sentra penanaman
semangka non biji. Lambatnya perkembangan perluasan areal
dikarenakan belum dikuasainya teknologi budidaya semangka non
biji secara benar, selain memang modal usahatani semangka non biji
jauh lebih besar dibandingkan semangka berbiji.

Buah semangka yang dipanen tepat waktu akan berwarna
merah cerah, bertekstur remah, renyah, manis dan banyak
mengandung air sehingga disukai banyak orang. Pada saat cuaca
panas, terutama di musim kemarau, buah semangka mudah ditemui
dimana-mana. Selain untuk pelepas dahaga, bagian lain dari buah
semangka dapat dimanfaatkan untuk bahan pangan, misalnya kulit
buah dapat dibuat acar, buah muda dibuat sayur dan jenis
semangka berbiji tertentu ditanam untuk diambil bijinya sebagai
salah satu makanan kecil seperti kuaci. Biaya yang dikeluarkan
untuk menanam semangka berbiji per hektar sebesar
Rp.6.270.250,00 dengan pendapatan total yang diperoleh sebesar
Rp.7.783.700,00 sedangkan biaya untuk menanam semangka non
biji per hektar sebesar Rp.9.788.750,00 dengan pendapatan total
yang diperoleh sebesar Rp.13.767.500,00.

Desa Sabrang yang terletak di Kecamatan Ambulu Kabupaten

Jember, merupakan salah satu desa penghasilkan semangka,

memiliki sistem irigasi yang baik dan lancar. Penanaman semangka
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dilakukan pada musim kemarau antara bulan Mei sampai Agustus,
sedangkan pada musim penghujan kurang mendukung untuk

mendapatkan hasil yang optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Pengelolaan usahatani semangka non biji dan semangka berbiji
mempunyai tujuan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan
petani. Kedua tujuan tersebut merupakan faktor penentu bagi petani
dalam menyelenggarakan usahatani semangka. Petani dapat
mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan keuangan yaitu
dengan membandingkan hasil yang diperoleh pada waktu panen
dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, sehingga
setiap akan memulai proses produksi petani selalu memperhitungkan
penggunaan biaya yang dikeluarkan selama wusaha agar
menghasilkan keuntungan yang maksimal.

Pada kenyataannya petani mengalami kendala, yaitu sulitnya
mengadakan perhitungan beda penggunaan biaya, pendapatan yang
diperoleh setelah panen dan efisiensi biaya usaha yang telah dicapai
antara usahatani semangka non biji dan semangka berbiji.
Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
tentang  perbedaan pendapatan dan efisiensi biaya usahatani

semangka non biji dan berbiji.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

a. perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar antara
usahatani semangka non biji dan semangka berbiji;

b. perbedaan rata-rata efisiensi biaya per hektar antara usahatani
semangka non biji dan semangka berbiji.

1.3.2 Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :

a. informasi kepada petani mengenai perbedaan pendapatan dan
efisiensi biaya usahatani semangka non biji dan semangka
berbiji; _

b. informasi bagi pemerintah sebagai bahan untuk penentuan
kebijaksanaan dalam meningkatkan pendapatan dan efisiensi
biaya usahatani,

c. informasi bagi peneliti lain atau pihak yang terkait dengan

masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian berikut menghitung pendapatan bersih dan efisiensi

biaya per hektar usahatani semangka.

1. Alfian 1991 “ Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Produksi, Pendapatan dan Tingkat Efisiensi Biaya
Usahatani Semangka di Kecamatan Singojuruh Kabupaten
Banyuwangi 7, berdasarkan penelitiannya disimpulkan sebagai
berikut :

a. pendapatan rata-rata per hektar pada setiap strata yaitu
pada strata III lebih besar dari strata II dan strata Il dan
strata 1. Pendapatan bersih rata-rata per hektar masing-
masing strata Rp. 3.375.203,42 pada strata III, Rp.
2.265.568,47 pada strata Il dan pada strata I sebesar Rp.
1.825.668;

b. tingkat efisiensi biaya usaha per hektar pada strata III lebih
besar dibandingkan strata II dan strata I, efisiensi masing-
masing strata adalah 2,2574 pada strata III, 1,9311 pada
strata Il dan pada strata | sebesar 1,716.

2. Mohammad Zaki Ansyori 2001 “Analisis Pendapatan dan
Efisiensi Biaya Usaha Pada Usaha Tani Semangka di Desa
Karangpaiton Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
Tahun 2000”. Berdasarkan hasil penelitiannya, disimpulkan
sebagai berikut :

a. rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani semangka
di Desa Karangpaiton Kecamatan Ledokombo Kabupaten
Jember sebesar Rp. 3.549.868,304. Bahwa usaha tani
semangka yang telah dilakukan oleh petani berhasil

memperoleh keuntungan ;

7
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b. rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka di Desa
Karangpaiton Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
sebesar 155,984%, artinya penggunaan biaya pada usaha
tani semangka pada luas lahan <1 ha, 1-2 ha dan >2 ha
telah mencapai tingkat efisien yaitu diatas 100%.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang terus
menerus dalam rangka meningkatkan hasil sektor pertanian
sehingga merupakan bagian integral dari pembanguan ekonomi
dan masyarakat secara umum. Pertanian adalah proses produksi
yang didasarkan atas pertanian tanaman atau hewan dalam usaha
taninya. Kegiatan produksi didalam setiap usaha taninya
merupakan suatu kegiatan usaha (business) dimana biaya dan
penerimaan merupakan aspek penting dalam kehidupan bertani
(Mosher, 1985:19).

Pembangunan pertanian tidak dapat terlepas dari peranan
pemerintah maupun swasta dalam membantu mendorong petani
untuk mencapai efisiensi tertinggi dalam usaha meningkatkan
taraf hidup kesejahteraan. Wujud dari peranan tersebut berupa
pembangunan sarana dan prasarana pembangunan pertanian.
Kesejahteraan pertanian adalah merupakan serangkaian tindakan
yang telah dilaksanakan, sedangkan yang akan dilaksanakan oleh
pemerintah mencapai tujuan tertentu , yaitu tujuan dalam
kebijaksanaan pertanian adalah mengusahakan agar lebih
produktif, sehingga produktivitas dan efisiensi naik, akibatnya
tingkat penghidupan lebih tinggi dan kesejahteraan lebih merata.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan

pendapatan dan taraf hidup petani serta nelayan, memperluas
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lapangan kerja, kesempatan kerja juga mengisi dan memperluas
pasar dalam negeri maupun luar negeri. Melalui pertanian yang
maju, efisien dan tangguh sehingga makin mampu meningkatkan
dan menganekaragamkan hasil, meningkatkan mutu dan derajat

pengolahan produksi dan menunjang pembangunan wilayah.

2.2.2 Implikasi Penemuan Baru Terhadap Produksi Total

Meningkatkan produksi petanian dengan dengan penerapan
teknik-teknik dan metode baru didalam usaha pertanian hingga
dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani merupakan
syarat mutlak. Kemajuan suatu ekonomi masyarakat pertanian
diterapkan dengan adanya inovasi penemuan baru dan kemajuan
tersebut diartikan sebagai peningkatan Total Phisycal Product
(TPP). Kurva Tatal Phisycal Product menggambarkan berbagai
tingkat output yang mungkin dapat dicapai dengan berbagai
kuantitas input variabel, ceteris paribus.

o

i g o

0 ald al W/L
Gambar 1. Implikasi Penemuan Baru Terhadap Kurva Total
Phisycal Product

Sumber : Bilag, 1981:121

P I e e e
Kurva TPP diketahui jJada i Lg}-\df peEngguinaan nlpu'f SEOesar au

oA St e B T T o Sy LR e o iy - PN, | . ~ = R, () [
tingkat output vang mungkin diproduksi adalah q0 ditunjukkan
T e T T L R I el e R oL I T
[lcld'd Kurva TPP, setelah d.ll_t.';u;_u'\.a,ﬂals},u LERTTOL0ZL dai penelimnuan
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baru maka kurva TPP bergeser menjadi TPP” | tingkat penggunaan
input sebesar al memungkinkan tingkat output sebesar gl.
Adanya penemuan baru menyebabkan tingkat kemungkinan
produksi output dapat bertambah.

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi mengenai
sifat dari fungsi produksi vyaitu fungsi produksi dari semua
produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang disebut The
Law of Deminishing Return. Hukum ini menyatakan bahwa bila
satu macam input ditambah penggunaannva sedang input vang
lain tetap maka tambahan output yang dihasilkan dari setiap
tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula naik,
tetapi kemudian seterusnya menurun bila input tersebut terus
ditambah (Boediono,1693:64).

2.2.3 Pembentukan Kurva Biaya Produksi

Sudarsono {1986:154} menyatakan bahwa biaya dalam
ekonomi adalah semua biaya dalam proses produksi vang
ditanggung untuk menyvediakan barang dan jasa agar siap dipakai
olehh konsumen. Produsen akan menanggung beban berupa biaya
meskipun di awal proses produksi belum menghasilkan barang
dan jasa. Biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak
tergantung besarkecilnya kuantitas produksi vang dihasilkan
seperti biaya sewa, biaya penyusutan, biaya rumah, biaya tenaga
kerja tetap dan sebagainya. Biaya variabel dapat dikatakan
sebagai biaya yang selalu berubah-ubah sesuai dengan
perbandingan kuantilas harga yang dihasiikan. Pembentukan

kurva biava produksi ditunjukkan pada gambar 2.
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(a) ()
TP q

o o

0 ; W/L q

a0
(c) (@)
W : Y
3
0 LO S O 90 g

Gambar 2. Kurva Pembentukan Biaya Produksi

Sumber : Bilas, 1981:161
Dalam gambar 2 , bila kurva TP diketahui, ditentukan tingkat
input a0 maka diproduksi sebanyak g0 unit output {panel aj.
Selanjutnya jika diketahui dengan kombinasi input sebesar WO

dan LO {Panel b) dengan garis bantu {panel ¢} terbentuk kurva TVC

dengan tingkat output sebesar q0 dan total biava sebesar y0 (panel
B
LS
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2.2.4 Konsekwensi Penemuan Baru Terhadap Kurva Biaya
Produksi

(a) (b)
ql /
TP’
/
q2 /
P TPP
. e
al al
(c) w (dyY
wl
yl
wi
y0
0 0
 E1 N L q0 ql q

Gambar 3. Konsekwensi Penemuan Baru Terhadap
Pembentukan Kurva Biaya Produksi
Sumber : Bilas, 1981:161

Adanya penemuan baru menyebakan bergesernya kurva TC

menjadi TC’, mengakibatkan total biava yang harus dikeluarkan oleh

produsen meningkat.
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2.2.4 Teori Pendapatan

Penelitian ini diasumsikan pada teori Pasar Persaingan
Sempurna dimana kurva permintaan yang dihadapi setiap individu
adalah horisontal karena perubahan biaya dalam batas-batas yang
harus dipertimbangkannya, tidak mempunyai pengaruh berarti

atas harga. Keadaan ini ditunjukkan pada gambar 4.

Dind

Individu Pasar
Gambar 4. Kurva Permintaan Individu dan Pasar pada
Pasar Persaingan Sempurna
Sumber : Lipsey, 1997:7
P
TR

0 q
Gambar 5. Kurva TR pada Pasar Persaingan Sempurna

Sumber : Lipsey, 1997:10

Karena harga tidak berubah (konstan), pendapatan total
berupa garis lurus berkemiringan menaik mulai dari titik asal ke
kanan atas.

IR =PxQ
TR adalah total pendapatan vang didapat dari hasil perkalian

harga barang (P} dengan jumlah barang (Q).
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2.2.5 Efisiensi Biaya Usaha

Efisiensi biaya usaha adalah perbandingan antara
pendapatan yang diperoleh dari penjualan hasil produksi dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi pada
periode tertentu yang dapat diformulasikan, (Seokartawi,
1987:161) sebagai berikut:

EBU = j—fx 1007

Dimana :

EBU = efisiensi usaha tani

TR = penerimaan total

TC = biaya total
Kriteria pengambilan keputusan :
EBU > 100% : biaya produksi yang digunakan efisien
EBU < 100% : biaya produksi yang digunakan tidak efisien
EBU = 100% : biaya produksi vang digunakan belum efisien
TVC’

0
Gambar 4. Kurva TR dan TVC
Sumber : Bilas, 1981:119
Perubahan kurva TVC kearah TVC’ menyebabkan n menjadi
n’. Efisiensi dapat berupa efisiensi biaya, efisiensi tenaga kerja dan
efisiensi usaha. Efisiensi biaya adalah cara penggunaan biaya vang
minimum dan hasil yang dicapai maksimum. . Jika nilainya
semakin hesar maka biava vang dikeluarkan semakin efisien atau

memberikan keuntungan yang relatif hesar.
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Soekartawi (1990:155) menyatakan bahwa setiap petani
akan berpikir bagaimana mengalokasikan input secara efisien
untuk memperoleh hasil yang maksimum. Dalam ilmu ekonomi
disebut pendekatan keuntungan (profit maximization), sedangkan
usaha tani untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar
dengan menekan biaya yang sekecil-kecilnya disebut cost
maximization. Faktor yang mempunyai pengaruh secara langsung
pada efisiensi biaya usahatani adalah tingkat penerapan ilmu dan
teknologi serta ketepatan dalam mengalokasikan input yang

tersedia.

2.2.6 Usaha Tani Semangka
Tanaman semangka termasuk dalam keluarga labu-labuan
(cucurbitaceae). Menurut asal-usuknya, tanaman semangka konon
berasal dari gurun Kalahari di Afrika, kemudian menyebar ke
segala penjuru dunia. Semangka non biji (seedless) pada dasarnya
merupakan hasil rekayasa genetika yang dilakukan manusia di
bidang pertanian hortikultura. Secara genetis semangka non biji
mempunyai susunan khromosom triploid (3N), sedangkan
semangka berbiji memiliki susunan khromosom diploid (2N).
Proses produksi yang dilaksanakan dalam wusaha tani
semangka non biji adalah sebagai berikut :
1 penyiapan lahan;
penyiapan lahan dilakukan 10-14 hari lebih awal daripada
pembibitan karena diharapkan pada saat bedengan telah siap
ditanami, bibitpun telah siap pindah tanam. Tanah
dibersihkan dulu, kemudian dipetak-petak untuk membuat

bedengan.
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2 pembibitan;
pembibitan semangka merupakan faktor penting karena bibit
yang sehat dan kuat akan menghasilkan tanaman yang
berproduksi optimal. Pembibitan memerlukan waktu 10-14
hari dimana sistem pembibitan semangka biji maupun non biji
secara garis besar sama, perbedaannya hanya terletak pada
perlakuan pada benih.
3 penanaman,
jarak tanam antar tanaman, untuk semangka non biji dalam
satu baris, jarak yang paling ideal adalah 80-85 cm dengan
jarak antar bedengan 3,0-3,5 m.
4 pemupukan;
pupuk kandang diberikan 5 hari setelah pembuatan lubang
tanam dan pengapuran karena sistem koakan, maka pupuk
kandang yang diberikan untuk semangka non biji cukup 1,25
kg/lubang atau 4,4 ton/ha. Pemberian pupuk kimia dilakukan
secara bertahap, yaitu pada pupuk dasar, pupuk susulan I,
pupuk susulan II dan pupuk susulan III.
S5 pemeliharaan tanaman;
pemeliharaan tanaman semangka dengan sistem hamparan
meliputi :
a. penyulaman, tiga hari setelah penanaman bibit mulai
beradaptasi dengan lingkungan baru;
b. pemangkasan cabang, untuk menghasilkan buah yang besar
jumlah cabang harus dikurangi dengan pemangkasan;
c. penjarangan buah, jumlah buah yang dipelihara tergantung
pada kebutuhan pasar dan kondisi pasar. Buah-buah muda
diseleksi dan dipilih yang memiliki pertumbuhan yang paling

bagus, kemudian sisanya dihilangkan;
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d. pengairan, tanaman semangka memerlukan air yang banyak
untuk pertumbuhan dan produksinya, tetapi tidak
menyukai air yang tergenang;

e. penyiangaan dan pendangiran, yang perlu pada saat
penyiangan dan pendangira yaitu jangan sampai melukai
akar tanaman karena dapat menyebabkan infeksi bibit
penyakit;

f. pengedalian hama dan penyakit, banyak jenis hama dan
penyakit yang menyerang tanaman semangka seperti kutu
thrips, kumbang daun, ulat perusak daun, ulat perusak
bunga, ulat perusak buah, layu fusarium dan rebah batang,
dapat dikendalikan dengan menjaga kebersihan lingkungan,
pengendalian dengan kultur teknis, jangan menanam
semangka non biji pada lahan yang terdapat tanaman
semangka biasa. Jika tanaman telah terserang penyakit
maka dapat dilakukan penyemprotan insektisida, pemberian
pestisida serta pemusnahan tanaman yang terserang
penyakit;

g. panen dan pasca panen, umur panen semangka bervariasi
antara 65 sampai 85 hari setelah tanam. Saat panen yang
paling tepat adalah pada pagi hari karena proses
penimbunan zat makanan (gula) terjadi pada malam hari.
Buah dipanen dengan dipotong tangkainya dengan pisau.
Penanganan setelah panen dilakukan secara bertahap, yaitu

sortasi, grading serta penyimpanan dan pengepakan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
a Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif survei yang berarti
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual. Dalam metode survei terdapat perbandingan-
perbandingan terhadap hal-hal yang dikerjakan orang dalam
menangani situasi atau masalah dan hasilnya dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan di masa mendatang (Nasir,
1990:65).
b Unit Penelitian

Unit penelitian ini adalah produsen, dalam hal ini adalah
petani semangka non biji dan berbiji. Penelitian ini dilakukan di
Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember musim
tanam 2001.
¢ Populasi

Responden didalam penelitian ini adalah petani yang
memiliki lahan untuk usaha tani semangka non biji di Desa
Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, dimana sebanyak

62 petani semangka non biji dengan luas lahan yang berbeda.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
proporsional stratified radom sampling yaitu pengambilan sampel
secara acak strata pemilikan luas lahan yang dimiliki petani,
adapun rumus pengambilan sampel untuk setiap strata sebagai

berikut (Nasir,1990:355) :

UNIVERSITAS JEMBER

! (%‘ ik UPT Perpustakaaa
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ni = N X n
Dimana :
n = jumlah seluruh sampel
ni = jumlah sampel
N = jumlah seluruh populasi

Ni = jumlah populasi
Banyaknya populasi dan sampel dari masing-masing strata
dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 : Populasi dan Sampel Berdasarkan Luas Lahan pada
Usaha Tani Semangka di Desa Sabrang Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember Tahun 2001

Strata Luas Lahan Semangka Berbiji Semangka Non Biji

(ha) Populasi Sampel Populasi Sampel
| 0,10-0,49 13 6 12 5
I 0,50-1,00 22 9 28 10
Jumlah 35 15 40 15

Sumber : Data Survey Pendahuluan Tahun 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode :

1. observasi yaitu suatu metode yang meliputi peninjauan dan
pengamatan secara langsung;

2. wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab kepada responden;

3. studi literatur yaitu proses memperoleh data yang digunakan
untuk mendukung data primer dengan cara mencatat data dari
instansi-instansi terkait yakni Dinas Pertanian, Kantor

Kecamatan dan Kantor Desa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

3.4 Metode Analisis Data

l.a. Untuk mengetahui pendapatan bersih perhektar yang
diperoleh dari usahatani semangka berbiji dan semangka non
biji, digunakan formulasi (Boediono, 1997:87), sebagai berikut :

Profit =TR~- TC

TR =PxQ

¢ =TFC+ TVC
Dimana:

Profit : pendapatan bersih usahatani semangka;

TR  : pendapatan kotor yang diterima petani;

TC  : biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi;
TFC : total biaya tetap;

TVC : total biaya variabel;

P : harga;

Q : jumlah produksi semangka;

b. Untuk menguji signifikasi perbedaan pendapatan, maka
diadakan pengujian statistik dari masing-masing pendapatan
yang di perbandingkan, pengujian menggunakan uji-t
dengan rumus (Mulyono,1991:182) :

35 7 - ©)

‘/(nl—l)Slz—+(n2 s [

By ¥R, —2 n, n,

Standar Deviasi :

- (X, - X))
A 1 e )] M
n, —1

Sz o }E(Xz"'xz)

=]
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Keterangan :

=rata-rata pendapatan usaha tani semangka berbiji;

| =

. =rata-rata pendapatan usahatani tani semangka non biji;

= pendapatan usahatani semangka berbiji;

By e b

, =pendapatan usahatani semangka non biji;

n, = jumlah petani semangka berbiji;

n, = jumlah petani semangka non biji;

S, = standar deviasi pendapatan usahatani semangka berbiji;

S, = standar deviasi pendapatan usahatani semangka non biji;

Perumusan Hipotesis :

Hagr /X, = 72 , berarti tidak ada perbedaan yang nyata antara
rata-rata pendapatan usahatani semangka berbiji dibading

pendapatan usahatani semangka non biji;

Ho : Y, # X, ,berarti ada perbedaan yang nyata antara rata-
rata pendapatan usahatani semangka berbiji dibanding rata-
rata pendapatan usahatani semangka non biji;

Dengan menggunakan level significancy 95% sesuai dengan
degree of freedom pengambilan keputusan sebagai berikut :

thitung > tuabel, maka Ho ditolak, berarti ada perbedaan yang nyata
antara rata-rata pendapatan usaha tani semangka berbiji
dan rata-rata pendapatan usaha tani semangka non biji;

thitung < ttabel, maka Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan yang
nyata antara rata-rata pendapatan usahatani semangka

berbiji dan rata-rata pendapatan usahatani semangka non

biji;
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2.a. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya pada

usahatani semangka berbiji dan non biji, digunakan rumus
(Soekartawi, 1987:40), sebagai berikut :

EBU = B>< 100%
;| 4

Dimana :

EBU : efisiensi biaya usaha;

TR : seluruh penerimaan usaha tani semangka;

TC : biaya total usaha tani semangka;

Kriteria pengambilan keputusan :

EBU > 100% : biaya produksi yang digunakan sudah efisien;
EBU < 100% : biaya produksi yang digunakan tidak efisien .

b. Untuk menguji signifikasi perbedaan efisiensi biaya usaha

tani semangka berbiji dan semangka non biji , maka

diadakan pengujian statistik dari masing-masing efisiensi

biaya usaha yang di perbandingkan, pengujian
menggunakan uji-t dengan rumus (Mulyono,1991:182) :
: - %)
@-Ds + n-1S; [1 PN
n, +m, =2 n, n,

Standar Deviasi :

Sy

S Z(XI_Z)
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2.a. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya pada
usahatani semangka berbiji dan non biji, digunakan rumus
(Soekartawi, 1987:40), sebagai berikut :

EBU = %x 100%

Dimana :

EBU : efisiensi biaya usaha;

TR : seluruh penerimaan usaha tani semangka;

TEC : biaya total usaha tani semangka;

Kriteria pengambilan keputusan :

EBU > 100% : biaya produksi yang digunakan sudah efisien;
EBU < 100% : biaya produksi yang digunakan tidak efisien .

b. Untuk menguji signifikasi perbedaan efisiensi biaya usaha
tani semangka berbiji dan semangka non biji , maka

diadakan pengujian statistik dari masing-masing efisiensi

biaya usaha yang di perbandingkan, pengujian
menggunakan uji-t dengan rumus (Mulyono,1991:182) :
a X - %)
(n DS} + (@m-DS; [T 1
0, —2 n, n,

Standar Deviasi :
S‘ = Z(X] _7[)
= n -1

S, =
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X, =rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka berbiji;

X, =rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka non biji;

X, =efisiensi biaya usaha tani semangka berbiji;

X, =efisiensi biaya usaha tani semangka non biji;

n, =jumlah petani semangka berbiji;

n, =jumlah petani semangka non biji;

S, =standar deviasi efisiensi biaya usahatani semangka berbiji;

S, =standar deviasi efisiensi biaya usahatani semangka non biji;

Perumusan Hipotesis :

Ho :°'X, = X_2 , berarti tidak ada perbedaan yang nyata antara
rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka berbiji
dibading rata-rata efisiensi biaya usahatani semangka non
biji;

Ho : X, # X, ,berarti ada perbedaan yang nyata antara rata-
rata efisiensi biaya usaha tani semangka berbiji dibanding
rata-rata efisiensi biaya usahatani semangka non biji;
Dengan menggunakan level significancy 95% sesuai dengan

degree of freedom pengambilan keputusan sebagai berikut :

thitung > trabel, maka Ho ditolak, berarti ada perbedaan yang nyata
antara rata-rata efisiensi biaya usahatani semangka berbiji
dan rata-rata efisiensi biaya usahatani semangka non biji;

thitung < trabel, maka Ho diterima, berarti tidak ada perbedaan yang
nyata antara rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka
berbiji dan rata-rata efisiensi biaya usaha tani semangka

non biji;
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IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kondisi Pertanian dan Usahatani
Semangka di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten
Jember

Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
terletak di sebelah selatan kota Jember. Posisi Desa Sabrang
berjarak 1 Km dari Kecamatan Ambulu, 20 Km dari Kabupaten
Jember dan 200 Km dari ibukota Propinsi Jawa Timur. Walaupun
Desa Sabrang terletak sekitar 7 Km dari daerah pantai Watu Ulo,
namun sebagian besar wilayahnya berupa lahan pertanian basah
(persawahan) sehingga secara umum dapat dilihat bahwa Desa
Sabrang ini termasuk daerah datar yang memiliki ketinggian
15 meter diatas permukaan laut.

Ditinjau dari keadaan geografis Desa Sabrang memiliki
potensi yang baik untuk pertanian. Potensi ini ditunjang oleh
irigasi yang baik serta kondisi tanah yang relatif subur. Hasil
pertanian selain semangka terdapat juga hasil produksi pertanian
yang lain. Besarnya produksi sektor pertanian di Desa Sabrang
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 : Jumlah Produksi Sektor Pertanian di Desa Sabrang

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tahun 2000

Sektor Produksi Luas lahan ( ha) Produksi
( ton/tahun )
Padi 185 895
Tembakau 20 30
Semangka 43 594
Kedelai 10 20
Jagung 36 366

Sumber : Data Monografi Desa Sabrang bulan Desember 2000

*ﬂiiik UPT Perpustakaar
UMVERSITAS JEMBER
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Semangka merupakan buah yang digemari masyarakat
karena rasanya yang renyah, manis dan kandungan airnya
banyak. Konsumsi buah semangka semakin meningkat dari tahun
ke tahun seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan
penigkatan kesadaran masyarakat akan gizi yang baik.
Pemgembangan budidaya komoditas semangka mempunyai
prospek cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan
pendapatan petani, pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi
masyarakat dan perluasan kesempatan kerja.

Daya tarik usahatani semangka bagi petani di Desa Sabrang
terletak pada nilai ekonominya yang cukup tinggi. Ada dua alasan
utama petani di Desa Sabrang menanam semangka yaitu :

a. untuk memperoleh pendapatan
bercocok tanam semangka dapat dijadikan sebagai salahsatu
sumber pendapatan keluarga ;
b. melakukan diversifikasi tanaman
pada musim kemarau petani menanam jenis tanaman yang
cocok, salah satunya adalah semangka yang bersifat
menguntungkan.

Pengembangan usahatani semangka di Desa Sabrang
cukup banyak mengalami kemajuan, karena sudah menggunakan
sistem mulsa Plastik Hitam Perak (PHP) yang disertai dengan
pemberian jerami supaya tidak mudah rusak, sehingga
menghasilkan produksi dan kualitas buah yang lebih baik
dibandingkan dengan usahatani semangka tanpa penggunaan
sistem mulsa PHP. Dari luas lahan yang dikelola, dapat diketahui
bahwa masyarakat di Desa Sabrang kurang berani memproduksi
semangka pada luaslahan yang lebih besar karena keterbatasan

modal, resiko produksi serta resiko pasar yang tinggi.
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4.2 Analisis Data dan Pembahasan
Penelitian ini membahas mengenai masalah-masalah yang
berhubungan dengan usahatani semangka yang meliputi biaya
produksi, pendapatan serta efisiensinya. Pada dasarnya petani
memproduksi suatu produk pertanian apabila dapat memberikan
keuntungan didalam usahanya serta mempunyai tingkat efisiensi
yang besar sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani
tersebut. Pendapatan bersih yang diteliti pada penelitian ini adalah
rata-rata pendapatan bersih per hektar usahatani semangka non
biji dan berbiji pada musim tanam 2001, demikian pula dengan
efisiensi biaya usahatani yang diteliti adalah rata-rata efisiensi
biaya usahatani per hektar semangka non biji dan semangka

berbiji selama musim tanam 2001.

4.2.1 Biaya Usahatani
Biaya-biaya yang dipergunakan dalam usahatani semangka

terdiri atas biaya tetap, biaya variabel dan biaya total. Pembagian
antara kedua jenis biaya adalah sebagai berikut :
a. Biaya tetap

yaitu biaya yang tidak tergantung dari jumlah output yang
dihasilkan. Berdasarkan lampiran 1 diketahui, biaya tetap total
rata-rata per hektar usahatani semangka non biji sebesar Rp.
2.546.045,80 meliputi : sewa tanah Rp. 1.997.037,44 (78,44 %),
biaya irigasi sebesar Rp. 55.217,25 (2,17 %) dibayar pada waktu
panen, dan untuk menjaga semangka agar tidak mudah rusak
diperlukan jerami sebesar Rp. 493.791,11 (19,39 %). Untuk
semangka berbiji, biaya tetap total rata-rata per hektar sesuai
dengan lampiran 5 sebesar Rp. 2.635.741,30, terdiri dari : sewa
tanah Rp. 2.070.330,40 (78,55 %), biaya irigasi Rp. 60.555,50
(2,30 %) dan jerami sebesar Rp. 504.855,40 (19,15 %).
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b. Biaya variabel

Merupakan biaya yang dikeluarkan selama satu produksi yang
besarnya tergantung dari besarnya skala produksi. Biaya variabel
meliputi : biaya bibit dan penyiapan bibit, biaya pupuk, biaya
obat-obatan dan biaya tenaga kerja. Biaya variabel total rata-rata
per hektar usahatani semangka non biji sesuai dengan lampiran 3
sebesar Rp. 7.555.685,93, terdiri dari - biaya bibit dan penyiapan
bibit sebesar Rp. 2.709.547,29 (35,86 %), biaya pupuk sebesar Rp.
1.629.905,76 (21,57 %), biaya obat-obatan sebesar Rp.
1.074.988,31 (14,23 %) dan biaya tenaga kerja sebesar Rp.
2.141.244,57( 28,34 %). Untuk biaya variabel total rata-rata per
hektar usahatani semangka berbiji sesuai dengan lampiran 7
sebesar Rp. 3.794.437,58, terdiri dari : biaya bibit dan penyiapan
bibit sebesar Rp. 844.711,91 (22,26 %], biaya pupuk sebesar Rp.
826.586,09 (21,78 %), biaya obat-obatan sebesar Rp. 633.636,25
(16,70 %) dan biaya tenaga kerja sebesar Rp. 1.489.503,31 (39,25
%).

Secara rinci, biaya variabel per hektar usahatani semangka
dapat diuraikan berikut ini :

1. Biaya variabel per hektar usahatani semangka non biji sesuai
lampiran 3 terdiri dari:
a. biaya bibit dan penyiapan bibit

dalam satu hektar biaya bibit sebesar Rp. 2.344.272,66, untuk

penyiapan bibit diperlukan plastik semai polibag sebesar Rp.

20.034,17 dan mulsa Rp. 345.240,46;

b. biaya pupuk

dalam satu hektar dibutuhkan dua macam pupuk yaitu

pupuk dasar dan pupuk susulan. Pupuk dasar terdiri dari :

pupuk kandang Rp.50.934,28 dan dolomit sebesar

Rp.105.562,59 sedangkan pupuk susulan terdiri dari : TSP
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sebesar Rp.290.925,53, pupuk ZA Rp.471.234,66, pupuk KCL
Rp.385.616,79 dan pupuk NPK Rp.325.631,91;

c. biaya obat-obatan
dalam satu hektar membutuhkan obat-obatan antara lain >
insektisida Rp.183.389,47, fungisida Rp. 482.781,20, pupuk
daun Rp. 232.262,04, perangsang Rp. 136.510,17 dan perekat
Rp. 40.045,43;

d. biaya tenaga kerja
upah tenaga kerja dalam satu hektar sebesar Rp.
2.141.244,57, tenaga kerja ini bekerja untuk pengolahan
lahan, persemaian benih, penanaman, pemeliharaan, tenaga

panen dan angkut.

2. Biaya variabel per hektar usahatani semangka berbiji sesuai
lampiran 7 terdiri dari :

a. biaya bibit dan penyiapan bibit
dalam satu hektar biaya bibit sebesar Rp. 447.476,26, untuk
penyiapan bibit diperlukan plastik semai polibag sebesar Rp.
25.277,32 dan mulsa Rp. 371.958,33;

b. biaya pupuk
dalam satu hektar dibutuhkan dua macam pupuk yaitu
pupuk dasar dan pupuk susulan. Pupuk dasar terdiri dari :
pupuk kandang Rp.11.079,41 dan dolomit sebesar
Rp.60.047,56 sedangkan pupuk susulan terdiri atas : TSP
Rp.155.213,81, pupuk ZA Rp.244.488,47, pupuk KCL
Rp.265.844,87 dan pupuk NPK Rp.89.911,97;

c. biaya obat-obatan
dalam satu hektar membutuhkan obat-obatan antara lain -
insektisida Rp.121.023,22, fungisida Rp. 265.641,37, pupuk
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daun Rp. 119.108,45, perangsang Rp. 73.659,01 dan perekat
Rp. 54.204,20;

d. Biaya tenaga kerja
upah tenaga kerja dalam satu hektar sebesar Rp.
1.489.503,31, tenaga kerja ini bekerja untuk pengolahan
lahan, persemaian benih, penanaman, pemeliharaan, tenaga

panen dan angkut.

4.2.2 Biaya Total

Biaya total rata-rata yang dikeluarkan usaha tani semangka
non biji dan usahatani semangka berbiji selama satu musim
tanam dapat dilihat pada lampiran 4 dan lampiran 8. Pada
lampiran 4 diketahui bahwa biaya total rata-rata usahatani
semangka non biji responden sebesar Rp 9.117.760,00 atau Rp.
10.101.731,73 per hektar, sedangkan pada lampiran 8 diketahui
bahwa biaya total rata-rata usahatani semangka berbiji responden
sebesar Rp. 5.218.171,67 atau Rp. 6.430.178,88 per hektar.

4.2.3 Pendapatan Total

Pendapatan total rata-rata yang diterima petani dalam
usahatani semangka selama satu musim tanam, dapat dilihat
pada lampiran 9 dan lampiran 10. Pada lampiran 9 diketahui
pendapatan total rata-rata usahatani semangka non biji responden
sebesar Rp. 12.821.434,60 atau Rp. 14.416.970,33 per hektar,
sedangkan pada lampiran 10 diketahui pendapatan total rata-rata
usahatani semangka berbiji responden sebesar Rp. 6.058.755,00
atau Rp. 7.636.589,53 per hektar.
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Berdasarkan hasil perhitungan pendapatan total yang

diterima petani, maka dapat diketahui pendapatan bersih rata-
rata per hektar usahatani semangka.

Tabel 3 : Pendapatan Bersih Rata-rata per Hektar Usahatani
Semangka Non Biji dan Berbiji di Desa Sabrang
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Musim Tanam
2001

Produk Pendapatan Biaya Total Pendapatan Rata-rata Rata-rata
Total Bersih Total Pendapatan Pendapatan
BersihTotal Bersih/hektar
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
S.Non Biji | 192.321.519,00 | 136.766.400,00 | 55.555.119,00 | 3.703.674,60 | 4.315.238.60
S. Berbiji 90.881.325,00 | 78.272.575,00 | 12.608.750,00 840.583,33 | 1.206.410,65

Sumber : lampiran 11,12

Pada lampiran 11 diketahui pendapatan bersih rata-rata
usahatani semangka non biji yang diterima responden selama satu
musim tanam adalah Rp. 3.703.674,60 atau Rp. 4.315.238,60 per
hektar, sedangkan pada lampiran 12 pendapatan bersih rata-rata
usahatani semangka berbiji yang diterima responden sebesar Rp.
840.583,33 atau Rp. 1.206.410,65 per hektar,

4.2.5 Efisiensi Biaya Usahatani

Efisiensi biaya usaha adalah perbandingan penerimaan total
dengan biaya total produksi petani dalam usahatani semangka.
Makin tinggi rasio antara pendapatan total usahatani semangka
dengan keseluruhan biaya produksi usahatani semangka, maka
makin efisien usahatani semangka tersebut. Petani akan selalu
memperhitungkan penggunaan biaya yang dikeluarkan selama

usaha akan menghasilkan keuntungan yang maksimal.
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Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya usahatani
semangka tidak cukup diukur dengan pendapatan bersih yang
diperoleh, walaupun keuntungan besar biaya yang dikeluarkan
juga besar maka nilai efisiensinya kecil. Selain pendapatan bersih,
besarnya biaya juga diperhatikan. Hasil analisis data yang
dilakukan di Desa Sabrang tentang efisiensi biaya usahatani
semangka non biji dan berbiji dapat diketahui pada lampiran 19
dan lampiran 20.

Tabel 4 : Efisiensi Biaya Usahatani Semangka Non Biji dan Berbiji
di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
Musim Tanam 2001

Produk TR TC EBU EBU/ha
(Rp) (Rp) (Rp) (%) (%)
S. Non Biji 12.821.434,60 9.117.760,00 143,27 187,68
S. Berbiji 6.058.755,00 5.218.171,67 118,53 184,60

Sumber : lampiran 17,18

Pembahasan

Hasil analisa menunjukkan bahwa pendapatan bersih rata-
rata per hektar dan efisiensi biaya usahatani semangka non biji
lebih tinggi dibandingkan semangka berbiji karena pendapatan
total usaha tani semangka non biji lebih tinggi. Pendapatan yang
tinggi dikarenakan perlakuan penerapan teknologi yang lebih
intensif pada usahatani semangka non biji.

Perbandingan pendapatan total dan biaya total usahatani
semangka berbiji cukup efisien tetapi tingkat efisiensinya lebih
tinggi pada usahatani semangka non biji. Hal ini menunjukkan
teori Mosher bahwa meningkatkan produksi pertanian dengan
pemakaian teknik-teknik dan metode baru didalam usahatani
hingga dapat meningkatkan pendapatan petani, merupakan syarat
mutlak (Mosher, 1984:198).
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Penerapan teknologi pada usahatani semangka non biji
meliputi:

a. perlakuan terhadap bibit semangka non biji yaitu penipisan
kulit bibit dan peregangan mulut bibit;

b. penggunaan sistem mulsa plastik hitam perak untuk menjaga
kelembaban tanah;

¢. proses pembuahan semangka non biji perlu dibantu dengan
penyerbukan silang antara semangka non biji dengan semangka
berbiji.

Pengelolaan usahatani semangka mempunyai tujuan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Kedua tujuan
tersebut merupakan faktor penentu bagi petani dalam
menyelenggarakan usahatani semangka. Petani dapat
mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan keuangan
yaitu dengan membandingkan hasil yang diperoleh pada waktu
panen dengan biaya yang dikeluarkan.

Semakin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian
akan semakin tidak efisiensilah lahan tersebut, hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa luas lahan mengakibatkan upaya
melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi yang
berkurang karena lemahnya pengawasan terhadap penggunaan
faktor produksi dan terbatasnya perseddiaan modal untuk
membiayai usaha pertanian dalam skala luas tersebut
(Soekartawi, 1995:15).
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V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dibuat
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. pendapatan bersih rata-rata per hektar usahatani semangka
non biji lebih tinggi dari pendapatan bersih rata-rata per hektar
usahatani semangka berbiji. Pendapatan bersih rata-rata per
hektar usahatani semangka non biji sebesar Rp. 4.315.238,60
sedangkan semangka berbiji sebesar Rp. 1.206.410,65. Setelah
perhitungan standar deviasi dan uji t dengan menggunakan
tingkat level signifikansi 95 % diketahui bahwa t hitung lebih
besar daripada t tabel. Standar deviasi pendapatan semangka
non biji = 3282081623402 dan standar deviasi pendapatan
semangka berbiji = 226653777381, sehingga t hitung = 6,00
sedangkan t tabel= 1,701, berarti Ho ditolak dan Hi diterima,
maka ada perbedaan nyata antara pendapatan bersih usahatani
semangka non biji dengan pendapatan bersih usahatani
semangka berbiji;

b. efisiensi biaya usahatani semangka non biji lebih efisien
daripada efisiensi usahatani semangka berbiji. Perhitungan
efisiensi biaya usahatani (EBU) pada lampiran 17 dan 18,
diketahui bahwa efisiensi semangka non biji per hektar sebesar
187,68 % sedangkan efisiensi biaya usahatani semangka berbiji
per hektar sebesar 184,60 %. Setelah perhitungan standar
deviasi dan uji t dengan menggunakan level significancy 95 %
diketahui t hitung sebesar 4,13, lebih besar daripada t tabel
1,701, berarti Ho ditolak dan Hi diterima, maka ada perbedaan
nyata antara efisiensi biaya usahatani semangka non biji

dengan efisiensi biaya usahatani semangka berbiji.
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5.2 Saran

Menanam semangka non biji memiliki resiko yang cukup
besar dibandingkan dengan menanam semangka berbiji, biaya
yang dikeluarkan juga lebih besar namun keuntungan yang
diperoleh jauh lebih besar dibandingkan semangka berbiji.
Masyarakatpun lebih senang mengkonsumsi semangka non biji

Pasokan semangka non biji yang sering tersendat akibat
masih sedikitnya petani yang berani menanam semangka non biji
karena kurangnya penguasaan teknologi budidaya merupakan
salahsatu peluang agribisnis bagi para petani dan pemilik modal,
demikian pula dengan pemasaran sebagai salahsatu faktor yang
penting untuk dipahami oleh para petani. Hak yang perlu
diperhatikan oleh petani semangka adalah informasi harga dan
jalur-jalur pemasaran mulai dari petani hingga konsumen. Kedua
hal ini saling berpengaruh dalam menentukan harga jual yang
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Lampiran /% : Perhitungan Standar Deviasi Pendapatan
.Semangka Non Biji di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
Musim Tanam 2001

X

i T, k-% -x
1 2328425,00 370367460 -1375249,60 1891311462300,16
2 3731900,00 3703674,60 28225,40 796673205,16
3 1122800,00 3703674,60 -2580874,60 ©660913700925,16
4 1677200,00 3703674,60 -2026474,60 4106599304445 16
5 3951150,00 3703674,60 247475,40 61244073605,16
6 3176950,00 3703674.60 -526724 .60 277438804245 16
7 3878750,00 3703674,60 175075,40 30651395685.16
8 881257500 3703674,60 5108800,40 26100863297120,20
9 4881600,00 3703674,60 1177925,40 1387508247965,16
10 5235725,00 3703674.60 1532050,40 2347178428140,16
5 2997850,00 3703674.60 -705824 .60 498188365965.16
12 3462850,00 3703674,60 -240824 60 57996487965,16
13 4539000,00 3703674,60 835325,40 697768523885,16
14 336449400 3703674,60 -339180,60 115043479416,36
15 2393850,00 3703674,60 -1309824 60 1715640482765,16
Jumiah 55555119,00 55555119,00 45949142727633,60
Rata-rata 370367460 3703674,60 3063276181842 24

Sumber : Lampiran 9
e = (X e 3
l (n - l)

i " /45949142727633.6’

\/45949 142727633.60

Iy = 14

S, = /3282081623102

S'I

s

3282081623402
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Lampiran 7 Perhitungan Standar Deviasi Pendapatan

Semangka Berbiji di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember

Musim Tanam 2001

-2

No X X 2 (/‘,3 = X;)'

1 562550,00 840583,33 -278033,33 77302534444 44

2 534350,00 840583,33 -306233,33 93778854444 44

3 932975,00 840583,33 92391,67 8536220069,44

4 794650,00 840583,33 -45933,33 210987111111

a 836900,00 840583,33 -3683,33 13566944 44

6 1154625,00 840583,33 314041 .67 98622168402.78

7 849600.00 840583.33 9016,67 81300277.78

8 973475,00 840583,33 132891,67 17660195069 44

9 871000,00 840583,33 30416 67 925173611 11

10 268200.00 840583,33 -572383,33 327622680277.78

11 769900,00 840583.33 -70683,33 4996133611.11

12 1933350,00 840583,33 1092766,67 1194138987777,78

13 1628050,00 840583,33 787466 67 620103751111.11
14 369250,00 840583,33 -471333.33 2221551111111 L)

15 129875.00 840583.33 -710708.33 505106335069.45

Jumilah 12608750,00 12608750,00 3173152883333,33

Rata-rata 840583,33 840583,33 211543525555 56

Sumber : Lampiran 10
I )
4\ ,' 2 (X e 2)
1 \[ (n - 1)
J /3 173152883333.33
S: Ny (540

g

317315288333
5 - N

vy ey
3.3

226653777381

= /2266537773 81
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Lampiran ‘o : Uji Beda ( t Hitung ) Pendapatan
Semangka Non Biji dan Berbiji

iy o W TR
: \/(n—l S.+(n—1)S2‘/
1,

¥

oL

L Iritun

(70367460 - 84058333 - 0

tiﬂ::mv K ,_ \ b
" s o) (ommersn) + (- 1) (s i
if; !i 13
\ 15 4 15 -] W5 13
t f 2863091.27
hitung (( 4,5 9491]3 +]3) 5 (3 17315E +1’7)) T
BTSN § - A | o1
V 28
: \ 2863091,27
L hinng \/4,012235 4 13 013
28 b
: s 2863091,27
hinung JLTS437TE +12 . f0.13
' 5 2863091,27
rlu'umg & 1324525’46 0‘36
= 2863091,27
! hitung 476829,]7

Z hitung i 6’00
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Lampiran /< : Pengujian secara Searah Pendapatan Usahatani- Semangka Non Biji

dan Berbiji dengan Tingkat Keyakinan 95%

Perhitungan t tabel beda Pendapatan Usahatani Semangka Non Biji dan Usahatani
Semangka Berbiji , dimana :

n =15

ny=15

ttabel (0,05; n;+n,—2)

df=n;+n -2
=15+15-2
=28
= 1,781

thitung = 6,00

™\ daerah penerimaan

0 1,701 6,00

—
\ =
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Lampiran /=: Efisiensi Biaya Usahatani Semangka Non Biji
di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember

Musim Tanam 2001

Luas Pendapatan Biaya Efisiensi Efisiensi
No Lahan Total Total Biaya Usaha Biaya Usaha
(TR) (TC) (EBU) (EBU)/ha
(Ha) (Rp) (Rp) (%) (%)

1 0,36 6124025 3795600 161,35 448,18
2 0,60 9594900 5863000 163,65 212,15
3 0,42 5391100 4268300 126,31 300,73
4 0,50 8625000 4947800 133,90 267,80
S 0,74 10948500 6997350 156,47 211,44
6 1,20 14870150 11693200 127 17 105,97
g 1,00 13775800 9897050 139,18 139,19
8 0,80 17645875 3833300 198 7F 221,96
9 0,96 14148200 9266600 152,68 159,04
10 .15 15893875 10658150 149,12 129,67
11 1,26 14991600 11993750 125,00 99,20
12 1,30 15617150 12154300 128,49 98,84
13 1,18 15712150 11173150 140,62 119,17
14 0,85 16714144 13349650 125,20 147,30
15 1,28 14269050 11875200 120,16 93,87
Jumiah 13,70 192321519 136766400 2149,07 2815,13
Rata-rata 0,91 1282143460 9117760,00 143,27 187,68

Sumber : Lampiran 9
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Lampiran /v : Efisiensi Biaya Usahatani Semangka Berbiji
di Desa Sabrang Kecamatari Ambulu Kabupaten Jember
Musim Tanam 2001

Luas Pendapatan Biaya Efisiensi Efisiensi
No Lahan Total Total Biaya Usaha Biaya Usaha
(TR) (TC) (EBU) (EBU)/ha
(Ha) (Rp) (Rp) (%) (%)

1 0,25 2428750 1866200 130,14 520,58
2 0,40 3181750 2647400 120,18 300,46
3 0,60 4901875 3968900 123,51 205,85
4 0,75 5151850 4357200 118,24 1567 .65
5 0,50 4415450 3578550 123,39 246,77
6 0,45 4058825 2904200 139,76 310,57
P4 0,84 5954900 5105300 116,64 138,86
8 1,30 5914800 8941325 110,89 85,30
9 0,92 6441600 5570600 115,64 125,69
10 0,76 4886600 4618400 105,81 139,22
11 0,80 5569500 4799600 116,04 145,05
12 1,20 9432500 7499150 125,78 104,82
13 1,00 7979450 6351400 125,63 125,63
.14 1.26 8117500 7748250 104,77 83,15
16 1,28 8445975 8316100 101,56 79,35
Jumlah 12,31 90881325 78272575,00 1777,97 2768,94
Rata-rata 0,82 6058755 5218171,67 118,53 184,60

Sumber : Lampiran 10
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Lampiran < : Perhitungan Standar Deviasi Efisiensi Biaya Usahatam
Semangka Non Biji di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember Musim Tanam 2001

No . e, - %) (g -x
1 161,35 143,27 18,07 326,68
2 163,65 143,27 20,38 415,37
3 126,31 143,27 -16,97 287,83
4 133,90 143,27 -9,37 87,86
o 156,47 143,27 13,20 174,11
6 127,17 143,27 -16,10 259,27
7 139,19 143,27 -4 .08 16,65
8 199077 143,27 56,49 3191,60
S 152,68 143,27 9,41 88,52
10 148,12 143,27 5,85 34,26
11 125,00 143,27 -18,28 334,01
12 128,49 143,27 -14,78 218,46
13 140,62 143,27 -2,65 7,01
14 125,20 143,27 -18,07 326,46
15 120,16 143,27 -23,11 534,20
Jumlah 2149,07 2149,07 6302,28
Rata-rata 143,27 143,27 420,15
Sumber : Lampiran 15
s - (2l - X
' 0 1)
o % 6302,28
: (15-1)
°F g - [6302.28
‘ 14

S, = /450,16

S, = 450.16
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Lampiran -~ «: Perhitungan Standar Deviasi Efisiensi Biaya Usahatani
Semangka Berbiji di Desa Sabrang Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember Musim Tanam 2001

pr & 4 X (X = X;J (Xz = Xz}
1 130,14 118,53 11,61 134,86
2 120,18 118,53 1,65 2,73
3 123,51 118,53 498 24,76
4 118,24 118,53 -0,29 0,09
5 123,39 118,53 4. 86 23,57
6 138,76 118,53 21,23 450,53
7 116,64 118,63 -1,89 357
8 110,89 118,53 -7,64 58,43
S 115,64 118,53 -2,90 8,39
10 105,81 118,53 -12,72 161,90
1 116,04 118,53 -2,49 6,20
12 125,78 118,53 7.25 52,56
13 125,63 118,53 7,10 50,43
14 104,77 118,53 -13,77 189,50
15 101,56 118,53 -16,97 287,97
Jumlah 1777,97 1777,97 - 1455 .48
Rata-rata 118.53 118.53 97,03

Sumber : Lampiran 16

> = Vl

145548
SR ()

145548
A¥ V14

S, = /10396

9, = 103,96
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Lampiran -~ : Uji Beda ( t Hitung ) Efisiensi Biaya Usahatani

Semangka Non Biji dan Berbiji

. e ¥ e om)
isng \/G@ 1) é;[ 8 01 1) §° -J PR

Fi> i 71,

3 (143,27 - 1853) - 0

f(l:?— ) (45016) + (5- 1) (10396 ) \/1

himing

’ ik

— +
\ i e Lt N,

% 4 24,74
. \/(6302,24 + 14554, )

>4 . A/0,13

\ 24,74
t hitung /7757,7
ikikbic. S 013
Vo 2
y ] 24,74
hitung 277,06 0,183
b 24 ,74
4 hitung 16,65 .0 ,36
2 24 .74
r hitung i 5 ,9()

t hitung - 4’ 13
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Lampiran =:=: Pengujian secara Searah Efisiensi Biaya Usahatani Semangka Non

Biji dan Berbiji dengan tingkat keyakinan 95%

Perhitungan t tabel beda Efisiensi Biaya Usahatani Semangka Non Biji dan
Usahatani Semangka Berbiji , dimana :

n =15

np =15

ttabel (0,05; ny+ny,—2)

df=n;+n,-2
=15+ 152
=28
= 1
ting = 4,13

daerah penerimaan
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